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ABSTRAK 

Shelsy Prisay Nasution, (2023) : Pengaruh Penerapan Model Kooperatif Tipe 

Student Teams-Achievement Divisions 

(STAD) terhadap Hasil Belajar Siswa 

dalam Pembelajaran Geografi Kelas X 

SMAN 3 Pekanbaru. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa di SMAN 3 

Pekanbaru pada Materi Atmosfer dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe 

Student Teams-Achievement Divisions (STAD). Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk melihat Pengaruh Model Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement 

Divisions (STAD) Terhadap Hasil Belajar Siswa. Desain penelitian yang 

dilakukan dalam penelitian yaitu quasi eksperimen dengan pola Nonequivalent 

Control Group Design atau pre-test-post-test. Populasi dan sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X yang berjumlah 36 siswa. Sampel yang peneliti 

gunakan yaitu sampling purposive (sampling purposive) adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu, sehingga yang menjadi sampel pada 

penelitian ini adalah siswa kelas X
3
 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 36 

siswa dan X
1
 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 36 siswa. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan tes soal dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Model Kooperatif Tipe Student 

Teams-Achievement Divisions (STAD) diperoleh kategori lebih baik dibandingkan 

kelas kontrol, pada kelas eksprimen sebesar 75.83, sedangkan pada kelas kontrol 

sebesar 67.08. Berdasarkan analisis uji-t antara kelas eksperimen dan kontrol 

diperoleh nilai t hitung > t tabel yaitu (0,001<0,05)yang berarti Ha diterima dan 

Ho ditolak. Maka terdapat pengaruh penerapan pembelajaran Model Kooperatif 

Tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) terhadap hasil belajar siswa 

mata pelajaran Geografi kelas X di SMAN 3 Pekanbaru sebesar 70,63%. 

Sementara sisa 29,37% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam 

penelitian ini. 

 

 

Kata kunci : Model Kooperatif Tipe STAD (Student Teams-Achievement 

Divisions), Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

Shelsy Prisay Nasution, (2023):   The Effect of Implementing Student Teams-

Achievment Divisions (STAD) Type of 

Cooperative Model toward Student 

Learning Achievment in Geography 

Learning at the Tenth Grade of State 

Senior High School 3 Pekanbaru 

This research was conducted to find out student learning achievement on 

Atmosphere Lesson by using Student Teams-Achievement Divisions (STAD) 

type of cooperative model. This research aimed at finding out the effect of STAD 

type of cooperative model toward student learning achievement. It was quasi- 

experiment research with non-equivalent control group or pretest posttest design. 

36 the tenth-grade students were the population and sample of this research. 

Purposive sampling technique was used in this research, and this sampling 

technique was carried out with certain consideration, so the samples were 36 the 

tenth-grade students of class 3 as the experiment group and 36 students of class 1 

as the control group. Test and documentation were used to collect data. Based on 

the research findings, it could be concluded that the effect of STAD type of 

cooperative model was on better category than the control group. The experiment 

group was 75.83, and the control group was 67.08. Based on t-test analysis 

between experiment and control groups, the score of tobserved was higher than 

table (0.001 <0.05), it meant that He was accepted and Ho was rejected. So, there 

was an effect of STAD type of cooperative model toward student learning 

achievement on Geography subject at the tenth grade of State Senior High School 

3 Pekanbaru 70.63%, and the rest 29.37 was influenced by other factors that were 

not mentioned in this research. 

 

Keywords : Student Teams-Achievment Divisions (STAD) Type of 

Cooperative Model, Learning Achievment 
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 ملخّص

 التلاميذفرق (: تأثير تطبيق نموذج التعليم التعاوني لنوع ٠٢٠٢سيلشي فريساي ناسوتيون، )
( على نتيجة تعلم STAD) شعب الإنجاز -

ميذ في درس الجغرافيا في الصف العاشر التلا
 بكنبارو ٢بالمدرسة الثانوية الحكومية 

بكنبارو في  ٣تم إجراء هذا البحث لمعرفة نتيجة تعلم التلاميذ بالمدرسة الثانوية الحكومية 
. والهدف من هذا شعب الإنجاز - التلاميذفرق باستخدام نموذج التعليم التعاوني لنوع  أَجواءمادة 

على نتيجة تعلم  شعب الإنجاز - التلاميذفرق معرفة تأثير تطبيق نموذج التعليم التعاوني لنوع البحث 
التلاميذ. وتصميم البحث المستخدم شبه تجربة وتصميم المجموعة الضابطة غير المتناسبة أو الاختبار 

ذا. وتقنية تلمي ٣٣القبلي والاختبار البعدي. ومجتمع البحث تلاميذ الصف العاشر الذين عددهم 
، تقنية أخذ العينات مع اعتبارات معينةمستخدمة لأخذ عينات البحث هي تقنية عينات هادفة أي 

 ٣٣فيه  ١تلميذا وتلاميذ الصف العاشر  ٣٣فيه  ٣فتكون عينات البحث تلاميذ الصف العاشر 
أسئلة تلميذا، فالأول فصل تجريبي والثاني فصل ضبطي. وتم جمع البيانات من خلال استخدام 

الاختبار والتوثيق. وبناء على نتيجة البحث، استنتج بأن تأثير تطبيق نموذج التعليم التعاوني لنوع 
للفصل التجريبي أعلى من الفصل الضبطي، فتكون النتيجة في الفصل  شعب الإنجاز - التلاميذفرق 

لفصل ت بين ا-. وبناء على تحليل اختبار٣٣،٧٥، وفي الفصل الضبطي ٣٨،٥٣التجريبي 
ت -ت < جدول-التجريبي والفصل الضبطي، تم الحصول على أن قيمة حساب

(، وذلك بمعنى أن الفرضية البديلة مقبولة والفرضية المبدئية مردودة. فهناك تأثير ٧،٧٨>٧،٧٧١)
على نتيجة تعلم التلاميذ في درس  شعب الإنجاز - التلاميذفرق تطبيق نموذج التعليم التعاوني لنوع 

٪. والباقي ٣٧،٣٣بكنبارو بمدى  ٣ا في الصف العاشر بالمدرسة الثانوية الحكومية الجغرافي
 ٪ أثرّ عليه عوامل أخرى لا تدخل في هذا البحث.٧٣،٣٣

 ، نتيجة التعلمشعب الإنجاز - التلاميذفرق نموذج التعليم التعاوني لنوع : الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Geografi merupakan salah satu mata pelajaran di SMA (Sekolah 

Menengah Atas) secara tersendiri; sedangkan di SMP (Sekolah Menengah 

Pertama) sebagai bagian dari mata pelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial). 

Kajian dalam mata pelajaran Geografi dimaksudkan agar manusia, baik sebagai 

individu maupun sebagai bangsa, dapat memahami tentang lingkungan negara 

dan bangsa Indonesia dan bangsa-bangsa lain di dunia. Oleh karena itu, 

pendidikan karakter juga bertujuan untuk mengembangkan nilainilai yang 

membentuk karakter bangsa, yaitu Pancasila, yang meliputi: (1) 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang berhati baik, 

berpikiran baik, dan berprilaku baik; (2) membangun bangsa yang berkarakter 

Pancasila; serta (3) mengembangkan potensi warga negara agar memiliki sikap 

percaya diri, bangga pada bangsa dan negaranya, serta mencintai umat manusia 

(Kemdiknas RI, 2011:7). 

Geografi merupakan ilmu untuk menunjang kehidupan sepanjang hayat 

dan mendorong peningkatan kehidupan. Proses pembelajaran Geografi perlu 

mengaitkan dengan keterampilan dan pembiasaan, selain pemahaman konsep. S. 

Hamidah & S. Palupi (2012:151) menyatakan bahwa pembelajaran soft skills 

tanggung jawab dan disiplin terintegrasi melalui praktek patiseri telah dapat 

meningkatkan dan menjaga perilaku tanggung jawab dan disiplin; serta 
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pembelajaran soft skills terintegrasi ini terbukti efektif meningkatkan 

penguasaan tanggung jawab dan disiplin. Pembelajaran dilakukan melalui proses 

pembiasaan, diikuti dengan ekpresi diri; dan pembelajaran soft skills terintegrasi 

akan lebih efektif, manakala peran dosen juga efektif dalam memberi balikan 

dan memotivasi secara berkelanjutan selama pembelajaran (Hamidah & Palupi, 

2012:151). 

Proses pembelajaran melalui interaksi guru-siswa, siswa-siswa, dan 

siswa- guru, secara tidak langsung menyangkut berbagai komponen lain yang 

saling terkait menjadi suatu sistem yang utuh. Pendidikan dapat mengalami 

perubahan ke arah yang lebih baik bahkan sempurna sehingga sangat diharapkan 

adanya pembaharuan-pembaharuan. Salah satu upaya pembaharuan dalam 

bidang pendidikan adalah pembaharuan metode atau meningkatkan relevansi 

metode mengajar. Metode mengajar dikatakan relevan jika mampu 

mengantarkan siswa mencapai tujuan pendidikan pada umumnya. Seperti 

tercantum di dalam Undang- undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dikatakan, “Pendidikan Nasional bertujuan 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”. 
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Menurut Mulyasa (2006:248), hasil belajar merupakan prestasi belajar 

peserta didik secara keseluruhan, yang menjadi indikator kompetensi dasar dan 

derajat perubahan perilaku yang bersangkutan. Keller (Mulyono, 2003:37), 

mengatakan bahwa hasil belajar adalah perbuatan yang terarah pada 

penyelesaian tugas-tugas belajar. Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain: 1) Besarnya usaha yang dicurahkan oleh anak untuk mencapai hasil 

belajar, artinya bahwa besarnya usaha adalah indikator dari adanya motivasi. 2) 

Intelegensi dan penguasaan awal anak tentang materi yang akan dipelajari, 

artinya guru perlu menetapkan tujuan belajar sesuai dengan kapasitas intelegensi 

anak dan pencapaian tujuan belajar perlu menggunakan bahan apersepsi, yaitu 

apa yang telah dikuasai anak sebagai batu loncatan untuk menguasai materi 

pelajaran baru. 3) Adanya kesempatan yang diberikan kepada anak didik, artinya 

guru perlu membuat rancangan dan pengelolaan pembelajaran yang 

memungkinkan anak bebas untuk melakukan eksplorasi terhadap 

lingkungannya. 

Jihad A., dan Haris (2010: 16) mengemukakan bahwa “Hasil belajar yang 

dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan rumusan tujuan instruksional 

yang direncanakan guru sebelumnya”. Hasil tersebut dikelompokkan ke dalam 

tiga kategori, yakni (Jihad, A.,dan Haris 2010: 16-19): 1) Ranah kognitif, 

diantaranya pengetahuan, pemahaman, pengaplikasian, analisis, sintesis, serta 

evaluasi; 2) Ranah efektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan penghargaan, 

mengorganisasikan, dan mempribadi; 3) Ranah psikomotorik, meliputi 

menirukan, manipulasi, keseksamaan, artikulasi, dan naturalisasi. 
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Seorang guru yang baik harus mampu menyusun suatu strategi 

pembelajaran yang mampu membawa peran serta siswa secara aktif belajar 

dikarenakan kesadaran dan ketertarikan siswa yang cukup tinggi, bukan semata- 

mata untuk memenuhi kewajiban. Guru dituntut dapat menyajikan kegiatan 

belajar mengajar yang mampu membangkitkan motivasi belajar siswa. Motivasi 

belajar merupakan motor penggerak yang menjadikan siswa secara aktif 

melibatkan diri untuk belajar. Usaha guru untuk membangkitkan motivasi 

belajar pada siswa diarahkan pada unsur internal (siswa) dan unsur eksternal 

(diluar siswa). Contoh dari unsur eksternal tersebut adalah suasana kelas yang 

efektif untuk belajar. 

Model mengajar harus disesuaikan dengan tujuan pengajaran , materi 

pengajaran dan bentuk pengajaran (kelompok atau individu). Model mengajar 

ada beberapa macam misalnya: ceramah, diskusi, demonstrasi, inquiri, 

kooperatif dan masih banyak lagi. Selama beberapa kurun waktu, pembelajaran 

yang dianut oleh beberapa guru didasarkan atas asumsi bahwa pengetahuan 

dapat dipindahkan secara utuh dari pikiran guru ke pikiran siswa. Oleh karena 

itu para guru memfokuskan diri pada upaya penuangan pengetahuan ke dalam 

kepala siswa tanpa memperhatikan bahwa ketika siswa memasuki kelas, mereka 

mempunyai bekal kemampuan, pengetahuan, motivasi yang tidak sama. Model 

pembelajaran satu arah dimana siswa hanya ditempatkan sebagai objek dan 

membatasi kebebasan siswa dalam berperan aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar membuat siswa menjadi malas dan kurang bersemangat dalam 

mengikuti pelajaran. 
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Dari permasalahan ini, peneliti akan mencoba salah satu metode alternatif 

yang dapat digunakan yakni metode pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams- Achievement Divisions (STAD). Metode ini untuk memotivasi siswa 

saling memberi semangat dan membantu dalam menuntaskan keterampilan-

keterampilan yang dipresentasikan guru. 

Model ini dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di 

Univesitas John Hopkin. Menurut Slavin (2007:65) model STAD ( Student 

Team Achievement Division) merupakan variasi pembelajaran kooperatif yang 

paling banyak diteliti. Model ini juga sangat mudah diadaptasi, telah digunakan 

dalam Matematika, IPA, IPS, Bahasa Inggris, Teknik dan banyak subjek 

lainnya, dan pada tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi. 

Menurut Slavin kelebihan model pembelajaran STAD adalah sebagai 

berikut: Setiap siswa memiliki kesempatan untuk memberikan kontribusi yang 

substansial kepada kelompok dan posisi anggota kelompok. Menggalakan 

interaksi secara akti dan positif sehingga bentuk kerjasama anggota kelompok 

yang menjadi lebih baik. Membantu siswa untuk memperoleh hubungan 

pertemanan lintas ras, suku, agama, gender, kemampuan akademis yang lebih 

banyak dan beragam (Slavin, Robert.E: 2015:21). 

Dalam model pembelajaran ini siswa berkesempatan untuk berkolaborasi 

dan elaborasi, bertukar jawaban, mendiskusikan ketidaksamaan, dan saling 

membantu, berdiskusi bahkan bertanya pada guru jika mereka mengalami 

kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Ini sangat penting, karena dapat 
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menumbuhkan kreatifitas siswa dalam mencari solusi pemecahan masalah dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Pekanbaru merupakan bagian dari 

kegiatan pendidikan pada umumnya. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru 

masih banyak menggunakan model mengajar yang didominasi metode ceramah. 

Hal ini menyebabkan masih rendahnya hasil belajar siswa, ada beberapa siswa 

yang belum mencapai KKM disebabkan karena siswa kurang memahami konsep 

materi yang diajarkan. Guru SMAN 3 Pekanbaru memilih lebih sering 

menggunakan metode ceramah karena alokasi waktu yang tersedia lebih sedikit 

daripada pokok bahasan yang harus diajarkan kepada siswa. 

Pembelajaran geografi akan sangat menarik jika dikemas dalam suatu 

bentuk pembelajaran interaktif yang menyenangkan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Untuk itu, penulis mencoba mengadakan suatu penelitian dengan 

judul: 

“Pengaruh Penerapan Model Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement 

Divisions (STAD) Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 

Geografi Di Kelas X SMAN 3 Pekanbaru.” 

B. Penegasan Istilah 

Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, perlu penegasan 

beberapa kata kunci yang pengertian dan pembatasannya perlu dijelaskan, yaitu: 
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1. Student Teams- Achievement Divisions (STAD) 

Menurut Rusman Student Team Achievement Division (STAD) merupakan 

suatu metode generik tentang pengaturan kelas dan bukan metode pengajaran 

kompeherensif untuk subjek tertentu, guru menggunakan pelajaran dan materi 

mereka sendiri (Rusman, 2011:214).  

Jadi dapat disimpulkan bahwa Student Team Achievement Division (STAD) 

adalah model pembelajaran berkelompok heterogen dengan beranggota yang 

memiliki kemampuan berbeda-beda baik dalam akademis, suku, ras, maupun 

budaya. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku atau kompetensi (sikap, pengetahuan, 

keterampilan) yang diperoleh siswa setelah melalui aktivitas belajar. Menurut 

Benjamin S. Bloom (dalam Nana Sudjana, 2017:22-23)  hasil belajar mencakup 

kemampuan afektif, kognitif, dan psikotomorik.  

Dapat disimpulkan hasil belajar merupakan hasil tolak ukur keberhasilan 

ataupun kegagalan dalam suatu proses pembelajaran. Hasil belajar seringkali 

digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai 

bahan yang sudah diajarkan. Untuk melihat hasil belajar siswa dengan 

menggunakan tes atau ulangan harian per materi. 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasikan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Model pembelajaran Geografi yang diterapkan guru belum 

bervariasi. 

b. Hasil belajar pada mata pelajaran Geografi siswa belum mencapai 

KKM. 

c. Pemahaman belajar siswa pada mata pelajaran Geografi belum 

maksimal. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang muncul seperti penulis kemukakan 

diatas, maka penulis masalah yaitu Pengaruh Penerapan Model Kooperatif 

Tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) Terhadap hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran geografi di SMAN 3 Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

Apakah ada pengaruh yg signifikan antara Pengaruh Penerapan Model 

Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) Terhadap 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran geografi di SMAN 3 Pekanbaru. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh 

Penerapan Model Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement Divisions 

(STAD) Terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran geografi di 

SMAN 3 Pekanbaru. 
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2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat ke 

semua pihak berikut : 

1) Manfaat teoritis : 

a) Dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan  

b) Dapat memberikan pemikiran atau konsep teori terhadap 

ilmu pengetahuan dari penelitian yang dikaji. 

2) Manfaat Praktis : 

a) Bagi Peneliti : 

Hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat 

menambah wawasan peneliti dan dapat dikaji untuk 

penelitian selanjutnya serta dapat digunakan untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan di Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b) Bagi siswa : 

Diharapkan kepada siswa dengan pembelajaran 

Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement Divisions 

(STAD) menjadi semangat dalam belajar. 

c) Bagi Pendidik 

Dapat menambah pengetahuan dan dapat digunakan 

sebagai contoh untuk menerapkan tentang cara 

menggunakan pembelajaran Kooperatif Tipe Student 

Teams-Achievement Divisions (STAD). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Model Kooperatif 

Tercapainya tujuan pembelajaran tergantung pada kreativitas guru 

dalam menggunakan model pembelajaran yang tepat dan menarik. Model 

pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas. Melalui model-model pembelajaran 

yang tidak konvensional lagi, tujuan pendidikan akan tercapai dan terwujud, 

seperti Hadist Riwayat al-Bukhari, Muslim, al-Turmuzi dan Imam Ahmad di 

bawah ini: 

 

Terjemahnya :  

Bersumber dari Ibnu Mas’ud, berkata: Nabi SAW. Selalu menyeling-

nyelingi kami dalam beberapa dengan nasehat karena khawatir 

membosankan.” (HR. al-Bukhari, Muslim, al-Turmuzi dan Imam Ahmad).  

Dalam hadis di atas, dipaparkan bahwa ketika memberikan pelajaran 

kepada para sahabat, Nabi SAW senantiasa memperhatikan waktu dan 

kondisi yang tepat dan disesuaikan dengan waktu dan kondisi mereka. Hal ini 

beliau lakukan agar mereka tidak merasakan jenuh/bosan. 
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Eggn dan Kauchak (dalam Trianto, 2007:42) mengatakan bahwa 

pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran 

yang melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan 

bersama.  

Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk 

meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman 

sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta 

memberikan kesempatan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan 

pada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa yang berbeda 

latar belakangnya. Dengan bekerja secara kolaboratif maka siswa akan 

mengembangkan ketrampilan berhubungan dengan sesama manusia yang 

akan sangat bermanfaat bagi kehidupan di luar sekolah ( Trianto, 2007:42).  

Para ahli telah menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, unggul dalam 

membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit, dan membantu siswa 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. Pembelajaran kooperatif dapat 

memberikan keuntungan baik pada siswa kelompok bawah maupun 

kelompok atas yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik ( 

Trianto, 2007: 42). Pembelajaran kooperatif mempunyai efek yang berarti 

terhadap penerimaan yang luas terhadap keragaman ras, budaya dan agama, 

strata sosial, kemampuan dan ketidakmampuan ( Ibrahim, dkk, 2000:9).  

Lungren (dalam Trianto, 2007:46) menyusun ketrampilanketrampilan 

kooperatif tersebut secara terinci dalam tiga tingkatan ketrampilan yaitu : 
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a. Ketrampilan kooperatif tingkat awal , yaitu :  

1) Berada dalam tugas yaitu menjalankan tugas sesuai dengan tanggung 

jawabnya 

2) Mengambil giliran dan berbagi tugas, yaitu menggantikan teman 

dengan tugas tertentu dan mengambil tanggung jawab tertentu dalam 

kelompok  

3) Mendorong adanya partisipasi yaitu memotivasi semua anggota 

kelompok untuk memberikan kontribusi  

4) Menggunakan kesepakatan, yaitu menyamakan pendapat / persepsi. 

b. Keterampilan kooperatif tingkat menengah, yaitu :  

1) Mendengarkan dengan aktif, yaitu menggunakan peran fisik dan verbal 

agar pembicara mengetahui bahwa informasi diserap secara energik  

2) Bertanya, yaitu meminta atau menanyakan informasi atau klarifikasi 

lebih lanjut  

3) Menafsirkan, yaitu menyampaikan kembali informasi dengan kalimat 

yang berbeda  

4) Memeriksa ketepatan, yaitu membandingkan jawaban, memastikan 

bahwa jawaban tersebut benar .  

c. Keterampilan kooperatif tingkat mahir ini antara lain mengolaborasi, yaitu 

memperluas konsep, membuat kesimpulan dan menghubungkan pendapat-

pendapat dengan topik tertentu. Model pembelajaran kooperatif berkaitan 

dengan penelitian ini dikarenakan guru mempunyai inisiatif yaitu 

menggunakan model pembelajaran kooperatif agar kerjasama antar siswa 
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dalam pembelajaran matematika berjalan dengan baik sehingga mencapai 

tujuan pendidikan yang diharapkan. 

B. Model Pembelajaran Student Teams- Achievement Divisions 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement 

Division) merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif 

dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap 

kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen. Diawali dengan penyampaian 

tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis dan 

penghargaan kelompok (Trianto, 2007:52).  

Slavin (2005 :11) menyatakan bahwa dalam STAD, siswa dibagi 

dalam tim belajar yang terdiri atas 4-5 orang yang berbeda-beda tingkat 

kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang etniknya. Guru menyampaikan 

pelajaran, lalu siswa bekerja dalam tim mereka untuk memastikan bahwa 

semua anggota tim telah menguasai pelajaran. Selanjutnya semua siswa 

mengerjakan kuis mengenai materi secara sendiri-sendiri, dimana saat itu 

mereka tidak diperbolehkan untuk saling bantu.  

Seperti halnya pembelajaran lainnya, pembelajaran kooperatif tipe 

STAD (Trianto, 2007: 52-56) ini juga membutuhkan persiapan yang matang 

sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Persiapan-persiapan tersebut 

antara lain:  

a. Perangkat pembelajaran Meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), buku siswa, Lembar Kegiatan Siswa(LKS) beserta lembar 

jawabannya.  
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b. Membentuk kelompok kooperatif Apabila memungkinkan kelompok 

kooperatif perlu memperhatikan ras, agama, jenis kelamin,dan latar 

belakang sosial. Apabila dalam kelas terdiri atas ras dan latar belakang 

yang relatif sama, maka pembentukan kelompok dapat didasarkan pada 

prestasi akademik.  

c. Menentukan skor awal Skor awal yang dapat digunakan dalam kelas 

kooperatif adalah nilai ulangan sebelumnya.  

d. Pengaturan tempat duduk Pengaturan tempat duduk dalam kelas 

kooperatif perlu diatur dengan baik, hal ini dilakukan untuk menunjang 

keberhasilan pembelajaran kooperatif. Apabila tidak ada pengaturan 

tempat duduk maka mengakibatkan kekacauan yang menyebabkan 

gagalnya pembelajaran.   

e. Kerja kelompok Terlebih dahulu diadakan latihan kerjasama kelompok. 

Hal ini bertujuan untuk lebih jauh mengenalkan masing-masing individu 

dalam kelompok. 

Langkah-langkah model pembelajaran STAD (Student Teams 

Achievement Division), yaitu: (1) Penyampaian Tujuan dan Motivasi. (2) 

Pembagian kelompok. (3) Presentasi dari Guru. (4) Kegiatan Belajar dalam 

Tim (Kerja Tim)  (5) Kuis (Evaluasi) (6) Penghargaan Prestasi Tim.  

Pelaksanaan langkah-langkah tersebut dalam kegiatan pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 
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1) Penyampaian Tujuan dan Motivasi  

Menyampaikan tujuan yang ingin dicapai pada pembelajaran tersebut dan 

memotivasi siswa untuk belajar. 

2) Pembagian kelompok  

Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, di mana setiap kelompoknya 

terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan heterogenitas (keragaman) 

kelas dalam prestasi akademik, gender/jenis kelamin, rasa atau etnik. 

3) Presentasi dari Guru  

Guru menyampaikan materi pelajaran terlebih dahulu menjelaskan tujuan 

pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut serta pentingnya 

pokok bahasan tersebut dipelajari. 

4) Kegiatan Belajar dalam Tim (Kerja Tim) 

Siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru menyiapkan 

lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua 

anggota menguasai dan masing-masing memberikan kontribusi. 

5) Kuis (Evaluasi)  

Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang materi 

yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap presentasi hasil 

kerja masing-masing kelompok. 

6) Penghargaan Prestasi Tim  

Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dan 

diberikan angka dengan rentang 0-100. Selanjutnya pemberian 

penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru. 
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STAD merupakan suatu metode generik tentang pengaturan kelas dan 

bukan metode pengajaran komprehensif untuk subjek tertentu, guru 

menggunakan pelajaran dan materi mereka sendiri. Lembaran tugas dan kuis 

disediakan bagi kebanyakan subjek sekolah untuk siswa, tetapi kebanyakan 

guru menggunakan materi mereka sendiri untuk menambah atau mengganti 

materi-materi ini. 

Menurut Slavin kelebihan model pembelajaran STAD adalah sebagai 

berikut: Setiap siswa memiliki kesempatan untuk memberikan kontribusi 

yang substansial kepada kelompok dan posisi anggota kelompok. 

Menggalakan interaksi secara akti dan positif sehingga bentuk kerjasama 

anggota kelompok yang menjadi lebih baik. Membantu siswa untuk 

memperoleh hubungan pertemanan lintas ras, suku, agama, gender, 

kemampuan akademis yang lebih banyak dan beragam (Slavin, Robert.E: 

2015:143). 

Sedangkan kelemahan dalam penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD menurut Kurniasih yakni sebagai berikut: 

1. Bila ditinjau dari sarana kelas, maka mengatur tempat duduk untuk kerja 

kelompok sangat menyita waktu. Hal ini biasanya disebabkan belum 

tersedianya ruangan-ruangan khusus yang memungkinkan secara 

langsung dapat digunakan untuk belajar kelompok.  
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2. Jumlah siswa yang besar (kelas gemuk) dapat menyebabkan guru kurang 

maksimal dalam mengamati kegiatan belajar, baik secara kelompok 

maupun secara perorangan.  

3. Guru dituntut bekerja cepat dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

berkaitan dengan pembelajaran yang dilaksanakan, di antaranya 

mengoreksi pekerjaan siswa, menghitung skor perkembangan maupun 

menghitung skor rata-rata kelompok yang harus dilakukan pada setiap 

akhir pertemuan.  

4. Menyita waktu yang banyak dalam mempersiapkan pembelajaran 

(Kurniasih, Imas dan Sani, Berlin: 2015). 

Model STAD (Student Team Achievement Division) berarti divisi 

prestasi tim siswa. STAD adalah model pembelajaran kooperatif yang 

memacu kerjasama siswa melalui belajar dalam kelompok yang anggotanya 

beragam untuk menguasai keterampilan yang sedang dipelajari. 

C. Hasil Belajar 

Menurut Hamalik hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan 

tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan 

sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari 

sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu. Hasil belajar dapat diartikan 

sebagai hasil maksimum yang telah dicapai oleh seseorang siswa setelah 

mengalami proses belajar mengajar dalam mempelajari materi pelajaran 

tertentu. Hasil belajar tidak mutlak berupa nilai saja, akan tetapi dapat berupa 
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perubahan, penalaran, kedisiplinan, keterampilan, dan lain sebagainya yang 

menuju perubahan positif. 

Menurut (Sudjana, 2012:22), hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

Menurut Darsono (2000:65), “Belajar harus mengakibatkan terjadinya 

perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik pada diri orang 

yang belajar, sehingga tingkah laku siswa berubah kea rah yang lebih baik”. 

Sedangkan pembelajaran menurut Sudjana (2001:28), “Pembelajaran pada 

hakikatnya adalah suatu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang 

ada disekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa 

melakukan proses pembelajaran.” Oleh karena itu dapat disimpulkan jika 

belajar bertujuan untuk membantu siswa mencapai pengetahuan sementara 

pembelajaran merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh guru untuk 

membantu siswa dalam proses mencapai pengetahuan. sehingga belajar dan 

pembelajaran bersinergis dengan baik sehingga siswa mampu memperoleh 

hasil belajar yang optimal. (Yunanik Antika 2016:2) 

Berdasarkan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom (dalam 

Nana Sudjana, 2017:22-23) yang secara garis besar membaginya menjadi tiga 

ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris. 

a. Ranah kognitif 

Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual yang 

melibatkan siswa dalam proses berfikir seperti pemahaman, 

implementasikan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
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b. Ranah afektif 

Ranah afektif adalah berkaitan dengan sikap dan nilai, yang mencakup 

watak prilaku siswa seperti perasaan, minat, sikap, emosi. Tingkatan 

tingkatan ini dimulai dari yang sederhana sampai tingkatan yang 

kompleks seperti, jawaban, penilaian, organisasi, penerimaan dan 

internalisasi. 

c. Ranah Psikomotorik   

Ranah Psikomotorik adalah ranah yang menitikberatkan pada 

kemampuan fisik dan kerja otot dimana ranah ini sangat berhubungan 

dengan aktivitas fisik yang berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 

dan kemampuan bertindak seperti, gerakan reflex, keterampilan gerakan 

dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan 

kompleks, dan gerakan eksresif dan interpretative. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Hanadi (dalam 

Rusman, 2014:130) faktor-faktor yang berpengaruh pada hasil belajar ialah: 

1. Faktor Internal  

a. Faktor fisiologis, umumnya seperti kondisi kesehatan yang sehat, tidak 

capek, tidak cacat fisik, dan semacamnya. Hal ini bisa mempengaruhi 

siswa pada pembelajaran. 

b. Faktor psikologis, pada dasarnya seluruh siswa mempunyai mental 

berbeda-beda, hal tersebut akan mempengaruhi hasil belajar. Adapun 

faktor ini mencakup intelegensi (IQ), bakat, minat, perhatian, motif, 

motivasi, kognitif, serta daya nalar. 
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2. Faktor Eksternal 

a. Faktor lingkungan, akan berdampak pada hasil belajar, termasuk fisik 

dan sosial. Lingkungan alam seperti suhu, kelembaban. Belajar siang 

hari dalam ruangan dengan ventilasi udara kurang bagus tentu berbeda 

dengan belajar pada saat pagi hari dimana udara sejuk. 

b. Faktor instrumental, keberadaan dan penggunaannya didesain sesuai 

hasil belajar yang diinginkan. diharapkan bisa berguna seperti sarana 

agar tujuan belajar yang sudah direncanakan tercapai. Faktor ini 

meliputi kurikulum, sarana, dan guru. 

D. Dinamika Atmosfer 

Atmosfir berasal dari kata atmos berarti uap dan sphaira berarti 

lapisan. Atmosfir merupakan lapisan udara yang menyelimuti bumi. 

Keberadaan udara dalam lapisan atmosfir sangatlah penting bagi kehidupan 

manusia dan mahluk hidup lainnya untuk bernafas. Manusia dapat bertahan 

sampai satu hari tanpa air di daerah gurun yang paling panas, tetapi tanpa 

udara manusia hanya bertahan beberapa menit saja.  

1. Karakteristik Lapisan-Lapisan Atmosfer Bumi 

Atmosfer berasal dari kata atmos = uap atau udara, sphaira = lapisan. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa atmosfer ini adalah lapisan udara yang 

menyelimuti bumi. Lapisan ini terdiri dari berbagai macam gas. Gas– gas 

tersebut adalah: 

a) Nitrogen (N2) sebanyak78,08% 

b) Oksigen (O2) sebanyak20,95% 

c) Argon (Ar) sebanyak 0,93% 
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d) Karbondiosida (CO2) sebanyak0,034% 

e) Unsur – unsur lain (Neon, helium, ozon, hidrogen, krypton,  

metana danxenon) 

2. Ciri-ciri Lapisan Atmosfer 

a) Berada pada ketinggian 0 – 560 Km di atas permukaan tanah 

b) Terdiri dari gas, debu dan uapair 

c) Tidak berwarna, berwujud, berbau namun dapat dirasakan  

dalam bentuk angin 

d) Menyebabkan tenakan karena memiliki berat 

e) Dapat mengembang dan menyusut 

f) Terdiri dari lapisan – lapisan udara dengan karakter dan fungsi yang 

berbeda. 

Salah satu unsur yang penting di atmosfer adalah uap air. Uap air ini 

berasal dari penguapan air laut, air danau, air sungai, air permukaan 

lainnya serta transpirasi oleh mahkluk hidup. Terdapat juga smog pada 

atmosfer. Smog ini singkata dari smoke dan fog, yaitu kabut tebal yang 

sering dijumpai di daerah industri. 

3. Lapisan-lapisan Atmosfer 

 

Gambar 2.1 lapisan Atmosfer 
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Secara vertikal atmosfer bumi dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu 

sebagai berikut: 

a) Lapisan troposfer (0-18 kmdpl) memiliki ciri–ciri sebagai berikut: 

1) Lapisan paling dekat dengan permukaan bumi 

2) Tempat kejadian fenomena iklim, seperti angin,  

hujan,petir, dan pelangi 

3) Ketebalan lapisan di equator sekitar 18 Km dpl dan sekitar  

kutub hanya 8 Kmdpl 

4) 80% masa atmosfer berada di lapisanini 

5) Terjadi gradien termometrik (penurunan suhu 0,6° C setiap 

kenaikan 100m) 

6) Suhu teratas troposfer -60° C sedangkan pada permukaan  

laut daerah tropis sekitar 27°C 

7) Terdapat lapisan tropopause (lapisan antara troposfer dan 

stratosfer). 

b) Lapisan stratosfer (18-60 Km dpl), memiliki ciri – ciri sebagai berikut: 

1) Terdapat lapisan ozon pada ketinggian 35 Km dpl yang  bermanfaat 

melindungi bumi dari pancaran ultraviolet 

2) Terdapat lapisan isotermal (18-22 Km dpl) yang memiliki suhu 

sekitar 60°C 

3) Terdapat lapisan inversi (20-60 Kmdpl) 

4) Pada lapisan ini pesawat jetterbang 
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5) Terdapat lapisan stratopause (lapisan antara stratosfer dan 

mesosfer) 

c)   Mesosfer (60-80 Kmdpl),memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  

1) Melindungi bumi dari benda–benda luar angkasa 

2) Tempat terjadinya pembakaran benda luar angkasa 

3) Suhu bagian atas lapisan ini semakin rendah 

4) Pada ketinggian 80 Km dpl suhu mencapai -90° C (lapisan paling 

dingin) 

d)   Termosfer (80–100 Kmdpl),memiliki ciri–ciri sebagai berikut: 

1) Memiliki temperatur antara -40° C hingga -5°C 

2) Terjadi ionisasi sebagian molekul dan atom udara 

e)   Eksosfer (800–1.500 Kmdpl),memiliki ciri–ciri sebagai berikut: 

1) Terjadi gerakan atom–atom secara tidak beraturan 

2) Lapisan paling panas 

3) Satelit diluncurkan pada lapisan ini 

4) Disebut juga ruang antar planet dangeostationer. 

E. Penelitian Relevan 

Pada bagian ini penulis akan memaparkan penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang memiliki 

relevansi terhadap penelitian ini adalah : 

1. Mahmudah Zulfatun. (2018).  Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe STAD Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA 

Kelas V DI SDN 08 Kota Bengkulu. Dari hasil penelitian dan pembahasan 
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serta merujuk dari rumusan masalah yang ada, maka dapat ditarik 

kesimpulan yaitu ada pengaruh yang positif dan signifikan antara model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran IPA Kelas V di SDN 08 Kota Bengkulu. Hal ini terlihat dari 

hasil analisis pengolahan data dimana nilai koefisien determinasi sebesar 

79%. Dengan kata lain, model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

memberikan kontribusi atau mempengaruhi secara positif motivasi belajar 

siswa sebesar 79%. dan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Sementara itu dari hasil uji F, yang menunjukkan nilai positif dimana 

Fhitung = 88,57 lebih besar dari Ftabel pada taraf 5% (4,28) maupun pada 

taraf signifikan 1% (7,88).  

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu, variable Y 

pada penelitian sebelumnya yaitu terhadap motivasi belajar siswa. Selain 

itu juga, subjek dalam penelitian sebelumnya adalah pada siswa sekolah 

dasar sedangkan dalam penelitian ini yang menjadi objeknya adalah siswa 

sekolah menengah atas. 

2. Nur Syamsu Fikri. (2019). Keefektifan Model Pembelajaran STAD 

terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Ruang. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran STAD efektif terhadap hasil belajar matematika materi 

bangun datar siswa kelas V SDN 01 Doplang. Dibuktikan dengan 

menggunakan uji t diperoleh hasil thitung sebesar 8,428 dan koefisien 
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tersebut signifikan pada taraf 5% dan db = 29 maka diperoleh ttabel 

sebesar = 2,045 jadi nilai t hitung> t tabel. Dan meningkatnya jumlah 

siswa tuntas adalah 25, dari 30 siswa yang mengikuti tes dengan nilai 

rata-rata 81,33. Melalui presentase jumlah siswa yang tuntas adalah 

83,33% menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran STAD lebih efektif dari pada pembelajaran yang tidak 

menggunakan model pembelajaran STAD pada materi bangun datar kelas 

V SDN 01 Doplang. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran STAD efektif terhadap 

hasil belajar matematika materi bangun datar siswa kelas V SDN 01 

Doplang. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu, pada 

penelitian sebelumnya membahas tentang keefektifan Metode Kooperatif 

Tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) sedangkan 

penelitian ini membahas tentang pengaruh Metode Kooperatif Tipe 

Student Teams-Achievement Divisions (STAD) tersebut. 

3. Indah Rukmana Fera. (2020). Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe STAD (Student Teams Achievment Division) Untuk Meningkatkan 

Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas III Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi. Berdasarkan hasil penelitian tindakan 

kelas yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Tematik 

dengan menggunakan model STAD (Student Teams Achievmnet 

Division) dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Hal itu dapat 
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dilihat pada setiap siklus. Pada pra siklus skor nilai keaktifan siswa 

dengan persentase 35% dengan kategori kurang aktif dan hanya beberapa 

siswa yang mencapai kategori cukup aktif dan aktif. Setelah dilakukan 

tindakan siklus I skor nilai keaktifan belajar siswa naik menjadi 60% 

dengan kategori cukup aktif, dimana sudah terlihat siswa yang semula 

sangat kurang sekarang menjadi meningkat dalam kategori cukup aktif 

dalam proses pembelajaran, dimana awalnya cukup aktif menjadi aktif. 

Skor meningkat sangat signifikan pada siklus II dengan skor nilai 

keaktifan belajar siswa menjadi 91% dengan kategori mendekati sangat 

aktif. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu, variable Y 

pada penelitian sebelumnya yaitu meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

Selain itu juga, subjek dalam penelitian sebelumnya adalah pada siswa 

sekolah dasar sedangkan dalam penelitian ini yang menjadi objeknya 

adalah siswa sekolah menengah atas. 

4. Shelly Prisay Nasution, (2019). Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBM) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas       SMP Negeri 13 Pekanbaru. Berdasarkan analisis data hasil 

belajar matematika siswa, pada analisis ketercapaian KKM pengetahuan 

terlihat bahwa terjadi peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM 

dari skor dasar ke nilai kuis I dan peningkatan jumlah siswa yang 

mencapai KKM dari nilai kuis I ke nilai kuis II. Persentase siswa yang 

mencapai KKM pada skor dasar sebesar 45% meningkat menjadi 72,5% 
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pada kuis I dan meningkat lagi menjadi 87,5% pada kuis II. Kemudian 

pada analisis KKM keterampilan juga terjadi peningkatan, siswa yang 

mencapai KKM meningkat dari 82,5% pada siklus I menjadi 87,5% siswa 

pada siklus II. Meningkatnya persentase jumlah siswa yang mencapai 

KKM menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu, variable X 

pada penelitian sebelumnya yaitu Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBM). Selain itu juga, subjek dalam penelitian sebelumnya adalah pada 

siswa sekolah menengah pertama sedangkan dalam penelitian ini yang 

menjadi objeknya adalah siswa sekolah menengah atas. 

5. Irna Permata Sari. (2020). Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran 

Aktif Tipe Index Card Match (Mencocokkan Pasangan) Terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Siak Hulu. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa hasil belajar 

ekonomi siswa yang menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Index 

Card Match lebih baik dari pada pembelajaran konvensional. Terlihat dari 

perbandingan mean hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Mean post test kelas kontrol sebesar 43,60, sedangkan mean 

posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu 

sebesar 71,42. 
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Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu, variable X 

pada penelitian sebelumnya yaitu Model Pembelajaran Aktif Tipe Index 

Card Match. 

F. Kerangka Berpikir 

Rully Indrawan (2016, hlm. 39) mengatakan, “Kerangka pemikiran 

(logical construct) adalah upaya menduduk perkarakan seperangkat variabel 

penelitian di dalam sistematis berpikir peneliti dengan mengacu pada dua 

landasan pokok, yakni landasan empirikal, dan landasan teoretikal.” 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan model 

pembelajaran STAD terhadap materi Dinamika Atmosfer di kelas X SMAN 2 

Pekanbaru.  
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Adapun alur kerangka berfikir penulis, yakni : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Belajar 

Pre-test 

Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 

Pre-Test 

Pembelajaran 

Model STAD 

Pembelajaran 

Metode 

Konvensional 

Post-Test 
Post-Test 

Perbedaan hasil 

belajar siswa Kelas X 

SMAN 3 Pekanbaru 
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G. Konsep Operasional 

Variabel X atau variabel bebas pada penelitian ini adalah langkah-

langkah penggunaan Model Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement 

Divisions (STAD) dalam pembelajaran yaitu: 

1. Penyampaian Tujuan dan Motivasi 

Menyampaikan tujuan yang ingin dicapai pada pembelajaran tersebut dan 

memotivasi siswa untuk belajar. 

2. Pembagian kelompok. 

Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, di mana setiap kelompoknya 

terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan heterogenitas (keragaman) 

kelas dalam prestasi akademik, gender/jenis kelamin, rasa atau etnik. 

3. Presentasi dari Guru. 

Guru menyampaikan materi pelajaran terlebih dahulu menjelaskan tujuan 

pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut serta pentingnya 

pokok bahasan tersebut dipelajari. 

4. Kegiatan Belajar dalam Tim (Kerja Tim). 

Siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru menyiapkan 

lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua 

anggota menguasai dan masing-masing memberikan kontribusi. 

5. Kuis (Evaluasi). 

Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang materi 

yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap presentasi hasil 

kerja masing-masing kelompok. 
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6. Penghargaan Prestasi Tim. 

Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dan 

diberikan angka dengan rentang 0-100. Selanjutnya pemberian 

penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru. 

Variabel Y atau variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar 

pembelajaran Geografi pada  materi Dinamika Atmosfer. Hasil belajar adalah 

tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi dinamika atmosfer yang 

dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes berupa soal geografi.  

Hasil belajar dalam penelitian ini difokuskan pada aspek kognitif. 

Ranah kognitif siswa diukur menggunakan intrumen tes yang diberikan pada 

akhir pembelajaran. Tes yang diberikan ini berbentuk soal multiple choice 

atau pilihan ganda sebanyak 20 soal. Setiap 1 soal jawaban yang benar 

mendapatkan skor 1, sedangkan untuk 1 soal jawaban yang salah 

mendapatkan skor 0. 

H. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. 

Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Ho: Tidak ada pengaruh penerapan penggunaan Model Kooperatif Tipe 

Student Teams-Achievement Divisions (STAD) pada materi Dinamika 

Atmosfer terhadap hasil belajar Geografi siswa di SMAN 3 

Pekanbaru. 
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Ha: Adanya pengaruh penggunaan Model Kooperatif Tipe Student Teams-

Achievement Divisions (STAD) pada materi Dinamika Atmosfer 

terhadap hasil belajar Geografi siswa di SMAN 3 Pekanbaru. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen, yaitu 

melakukan perlakuan pada kelas eksperimen sedangkan pada kelas kontrol 

meninjau kembali pelajaran dengan cara biasa. Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design. Desain ini hampir 

sama dengan Pretest-Posttest Control Group Design, yaitu kedua kelompok 

(kelompok esperimen dan kelompok kontrol) diberi pretest untuk mengetahui 

keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol tidak dipilih seara random.  

Tabel 3.1 

Rancangan penelitian pretest dan posttest: 

Kelompok  Pre-test  Perlakuan   Pos-test 

Eksperimen (Model Kooperatif Tipe 

Student Teams-Achievement Divisions 

(STAD)) 

Q1 X Q2 

Kontrol (Konvensional/Ceramah) Q1 - Q2 

 

Keterangan : 

Q1: Pre-test 

X: Perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan menggunakan Model 

Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) 

Q2: Post-test 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan setelah dinyatakan lulus seminar proposal 

maka penulis akan melaksanakan penelitian di SMAN 3 Pekanbaru pada 

semester genap bulan Februari - April tahun 2023. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 3 Pekanbaru. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) terhadap 

hasil belajar siswa. 

D. Variabel Penelitian 

Kerlinger (2013) yang dikutip oleh Syofian (2013:53) menyatakan 

bahwa variable adalah konstak atau sifat yang akan dipelajari. Kerlinger juga 

menyatakan bahwa variable dapat dikatakan sebagai suatu sifat yang diambil 

dari suatu nilai yang berbeda. Jadi variabel penelitian adalah suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari obyek, orang, atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Penelitian ini terdiri dari suatu variabel bebas (variabel Independen) 

yaitu Penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams-

Achievement Divisions (STAD) (X) dan satu variabel terikat (Variabel 

Dependen) yaitu Hasil Belajar (Y). 
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E. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik 

kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 3 

Pekanbaru 

Tabel 3.2 

Populasi 

No Kelas Laki Laki Perempuan Jumlah 

1 X
1 

13 23 36 

2 X
2 

13 23 36 

3 X
3 

14 22 36 

4 X
4 

12 24 36 

5 X
5 

12 24 36 

6 X
6 

13 23 36 

7 X
7 

14 22 36 

8 X
8 

13 23 36 

9 X
9 

13 23 36 

10 X
10 

12 23 35 

Jumlah 129 230 359 
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b. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian atau jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan 

peneliti tidak mungkin untuk meneliti semua ysng ada di dalam populasi 

karena adanya keterbatasan tertentu, maka peneliti menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu. 

Sampel yang peneliti gunakan yaitu sampling purposive (sampling 

purposive) adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Dalam penelitian ini, guru geografi di SMAN 3 Pekanbaru 

menyarankan sampel dalam penelitian ini yaitu kelas X
3
 yang berjumlah 

36 siswa sebagai kelas eksperimen, karena siswanya masih ada yang 

kurang aktif dalam pembelajaran geografi dan kelas X
1
 yang berjumlah 

36 siswa sebagai kelas kontrol, karena siswanya lebih aktif dalam 

pembelajaran geografi. 

Tabel 3.3 

Sampel 

No Kelas Keterangan  Jumlah 

1 X
1 

Kontrol 36 

2 X
3 

Eksperimen 36 

Jumlah  72 siswa 

 

F. Instrument Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah tes 

penggunaan metode pembelajaran. Tes disini dilakukan dengan cara memberi 
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seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab yang diberikan dua kali terhadap siswa. Tes pertama diberikan 

sebelum siswa memasuki pembelajaran (pre-test) dan tes kedua diberikan 

setelah siswa melakukan pembelajaran (post-test). 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Observasi  

Observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan. Observasi 

merupakan proses pencarian data yang sangat akurat dalam sebuah 

penelitian karena peneliti melihat langsung kepada objek penelitian 

karena dengan pancaindera kita sendiri dapat mengamati objek-objek 

disekitar kita (Sugiyono, 2012:309). 

Menurut Fuad & Sapto (2013 : 11) mendefinisikan observasi dalam 

penelitian kualitatif merupakan teknik dasar yang bisa dilakukan. Dalam 

awal penelitian kualitatif observasi sudah dilakukan saat grand tour 

observation. Metode observasi yang digunakan dalam bentuk pengamatan 

atau pengindraan langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses 

atau perilaku.  

Observasi dalam penelitian ini yang bertindak sebagai pengamat 

aktivitas pembelajaran dilakukan oleh guru geografi kelas X SMA Negeri 

3 Pekanbaru. Kegiatan observasi dilakukan untuk menelaah kondisi 
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objektif pada saat tindakan dilakukan. Pengamatan dimulai dari kegiatan 

awal, kegiatan inti, sampai kegiatan akhir, kemudian hasilnya 

dideskripsikan pada lembar pengamatan. Observasi berpedoman pada 

lembar pengamatan yang telah disusun. 

2. Tes  

Tes merupakan instrument alat ukur untuk pengumpulan data dimana 

dalam memberikan respons atas pertanyaan dalam instrument. Dalam 

penelitian ini tes ialah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai hasil belajar siswa. Menurut (Sangadji dan Sopiah, 2010: 191) 

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data yang digunakan untuk 

mengevaluasi, yaitu membedakan antara kondisi awal dengan kondisi 

awal dengan kondisi sesudahnya. Sedangkan sumber lain berpendapat 

bahwa tes umumnya  bersifat mengukur, walaupun beberapa bentuk tes 

psikologis terutama tes kepribadian banyak yang bersifat deskriptif, tetapi 

deskriptifnya mengarah kepada karakteristik atau kualifikasi tertentu 

sehingga mirip dengan interpretasi dari hasil pengukuran. Tes yang 

digunakan dalam pendidikan biasa dibedakan antara tes hasil belajar dan 

tes psikologi (Sukmadinata, 2013:223). 

Ada 2 macam pelakuan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 1) 

Pre Test, bisa di artikan sebagai kegiatan menguji tingkatan pengetahuan 

siswa terhadap materi yang akan disampaikan, kegiatan pre test dilakukan 

sebelum kegiatan pengajaran diberikan. Adapun manfaat dari 

diadakannya pre test adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
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mengenai pelajaran yang disampaikan. Dengan mengetahui kemampuan 

awal siswa ini, guru akan dapat menentukan cara penyampaian pelajaran 

yang akan di tempuhnya nanti. 2) Post Test,merupakan bentuk pertanyaan 

yang diberikan setelah pelajaran/materi telah disampaikan. Singkatnya, 

post test adalah evalausi akhir saat materi yang di ajarkan pada hari itu 

telah diberikan yang mana seorang guru memberikan post test dengan 

maksud apakah murid sudah mengerti dan memahami mengenai materi 

yang baru saja diberikan pada hari itu. 

Syarat tes adalah harus memenuhi kriteria tentang soal yang baik 

diantaranya validitas, reliabilitas, dan daya beda. 

a) Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

suatu intrument. Untuk menguji validitas tes adalah dengan rumus 

korelasi product moment. Dengan cara menghitungnya sebagai berikut  

 

rxy=   
              

{            }{            }
 

 

 

    Keterangan: 

rxy : Koefesien validitas tes 

N : Jumlah siswa yang mengikuti 

X : Hasil tes ekonomi yang dicari validitasnya 

Y : Skor total siswa 



40 

 

 

 

Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila 

rxy >rtabel, rtabel diperoleh dari nilai kritis r product moment dan 

juga dengan menggunakan formula guilfort yakni setiap item 

dikatakan valid apabila rxy >rtabel. Siswa kelas X SMAN 3 

Pekanbaru yang berjumlah 36 dijadikan sebagai validator untuk 

menvalidasi tes yang akan digunakan untuk tes hasil belajar siswa 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien 

korelasi dengan skor totalnya maka selanjutnya adalah menghitung uji 

t dengan rumus sebagai berikut : 

thitung =  √    

Keterangan :  

t : Nilai t hitung  

r : Koefisien korelasi hasil r hitung  

n : Jumlah responden 

Jika koefisien r hitung lebih kecil terhadap r tabel maka soal 

instrumen tidak bisa digunakan dan jika nilai r hitng lebih besar dari 

nilai r tabel maka soal bisa instrumen bisa digunakan. 

b) Uji Reabilitas Tes 

Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali 

atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat 
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pengukuran yang sama pula. Untuk menguji reliabilitas tes digunakan 

rumus Kader Richardson sebagai berikut : 

 r11= (
 

   
) (

      

  
) 

Keterangan:  

r 11 = Reliabilitas tes secara keseluruhan  

p  = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar  

q  = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah  

∑pq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q  

n  = Banyaknya item 

s  = Standar deviasi dari tes 

 

Jika koefisien alpha hitung lebih besar dari standar reliabelitas 

soal sebesar 0,60 maka soal bersifat reliabel dan dapat digunakan. 

Dan jika koefisien alpha hitung lebih kecil dari standar reliabelitas 

soal sebesar 0,60 maka soal tidak reliabel dan tidak dapat digunakan. 

Dalam uji reabilitas, maka peneliti menggunakan Ms. Excel. 

Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang 

sama bila diteskan pada kelompok yang sama pada waktu atau 

kesempatan yang berbeda, dengan kriteria yang digunakan untuk 

menentukan tingkat realibilitas instrumen menggunakan kriteria 

sebagai berikut : 

0,80 < r ≤ 1,00  = Sangat tinggi  

0,60 < r ≤ 0,80 = Tinggi  

0,20 < r ≤ 0,40 = Cukup Rendah  

R ≤ 0,20   = Sangat Rendah 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi menurut Sugiyono (2015: 329) adalah suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, 

arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta 

keterangan yang dapat mendukung penelitian. 

Menurut Fuad & Sapto (2013 : 61) dokumentasi merupakan salah satu 

sumber data sekunder yang diperlukan dalam sebuah penelitian. Studi 

siapkan karena adanya permintaan dari seorang peneliti. Selanjutnya 

studi dokumentasi dapat diartiakn sebagai teknik pengumpulan data 

melalui bahan-bahan yang tertulis yang di terbitkan oleh lembaga yang 

menjadi objek penelitian.  

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi pada pengumpulan data 

dengan alasan bahwa dengan dokumen, data yang diperlukan akan lebih 

mudah didapat dari tempat penelitian dan informasi melalui tes akan 

lebih nyata dibuktikan dalam bentuk dokumen. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian ini adalah analisis kuantitatif. 

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y. Beberapa hal yang harus dilakukan pengujian dalam 

analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Statistika yang digunakan dalam uji 

normalitas ini adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut : 

    X2= 
        

  
 

 Keterangan :  

X
2 
:
 
Nilai normalitas hitung  

fo  : Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian  

fh  : Frekuensi yang diharapkan 

 Menentukan x
2
tabel dengan dk = k – 1 dan taraf signifikan 5% 

kaidah keputusan: 

Jika x
2

hitung > x
2
tabel maka data berdistribusi tidak normal 

Jika x
2

hitung < x
2
tabel maka data berdistribusi normal 

 Dalam penelitian ini menghitung normalitas penulis dibantu oleh 

aplikasi SPSS V16.0 

 

2. Uji Homogenitas  

Uji Variansi ini bertujuan untuk melihat apakah kedua data 

homogen atau tidak. Uji homogen akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah Uji F, yaitu : 

Fhitung = 
                 

                 
 

Menentukan Ftabel  dengan dk pembilang = n1 – 1 dan dk penyebut 

= n2 – 1 dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan: 
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Jika Fhitung > Ftabel  artinya tidak homogen  

Jika Fhitung < Ftabel  artinya homogen 

Dalam penelitian ini menghitung homogenitas penulis dibantu oleh 

aplikasi SPSS V16.0. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesisi dilakukan untuk menguji apakah hipotesisi sesuai 

dengan hasil penenlitian atau tidak. Hasil data yang diperoleh dianalisis 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari model Student Teams-

Achievement Divisions (STAD) terhadap hasil belajar siswa. Adapun 

hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:  

HO  ≠ Tidak terdapat ada pengaruh model pembelajaran Student 

Teams-Achievement Divisions (STAD) terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran geografi di SMAN 3 Pekanbaru. 

Ha = Terdapat pengaruh model pembelajaran Student Teams-Achievement 

Divisions (STAD) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

geografi di SMAN 3 Pekanbaru. 

Untuk menguji hipotesis digunakan uji t. Adapun rumus uji t adalah 

sebagai berikut : 

 =  
     

√        
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Keterangan: 

   = Nilai rata-rata kelas eksperimen  

   = Nilai rata-rata kelas kontrol  

  = Ukuran kelas eksperimen  

  = Ukuran kelas kontrol  

  
 = Varians kelas eksperimen  

  
 = Varians kelas control 

Analisis data akan dilakukan dalam penelitian ini menghitung Uji t 

penulis dibantu oleh aplikasi SPSS V16.0. 

4. Uji Pengaruh (Effect- Size) 

Besar pengaruh metode outdoor learning terhadap hasil belajar siswa 

dilakukan dengan menghitung cohen’d menggunakan rumus Effect-size 

dari cohen sebagai berikut : 

 =  
     

√
             

                
  

       

 

Keterangan:  

x : Nilai effect size  

xA : Nilai rata-rata kelompok eksperimen  

xB : Nilai rata-rata kelompok kontrol  

nA : Jumlah sampel kelas eksperimen  

nB : Jumlah sampel kelas kontrol  

sA : Standar deviasi hasil belajar posttest kelas eksperimen  

sB : Standar deviasi hasil belajar posttest kelas control 
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Nilai x menggambarkan besarnya pengaruh variabel bebas yang 

diintervensikan pada kelompok percobaan pada suatu variabel terikat. 

Kriteria besarnya effect size diklasifikasikan sebagai berikut : 

x < 0,2  : tergolong kecil  

0,2 < x < 0,8 : tergolong sedang  

x > 0,8  : tergolong besar 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data sebelumnya bahwa 

Model Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran Geografi Materi Dinamika 

Atmosfer Kelas X di SMAN 3 Pekanbaru, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar yang signifikan pada kelas 

eksperimen yang menggunakan Model Kooperatif Tipe Student Teams-

Achievement Divisions (STAD). Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata Pre 

test yaitu sebesar 44,44 menjadi 75,83 pada nilai post test. Jika dihitung 

persentasi yang diperoleh, maka dapat dilihat besar kenaikan sebesar 

31.39%. Sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan model 

konvensional mengalami kenaikan sebesar 22.36%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan menggunakan 

model pembelajaran Model Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement 

Divisions (STAD).  

Berdasarkan hasil olah data, maka diperoleh besarnya pengaruh 

penerapan pembelajaran Model Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement 

Divisions (STAD) terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran Geografi kelas 

X di SMAN 3 Pekanbaru sebesar 70,63%. Sementara sisa 29,37% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 
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B. Saran  

Saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian 

pengembangan Model Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement Divisions 

(STAD) diperlukan adanya kolaborasi dengan, guru dan siswa sebagai 

praktisi pembelajaran geografi, sehingga dapat menciptakan suasana kelas 

geografi yang berkualitas. Model Kooperatif Tipe Student Teams-

Achievement Divisions (STAD) materi Dinamika Atmosfer perlu diterapkan 

sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran geografi agar 

membangkitkan hasil belajar siswa terhadap materi pelajaran geografi. Hasil 

akhir yang diharapkan dari pengembangan Model Kooperatif Tipe Student 

Teams-Achievement Divisions (STAD) geografi tentunya adalah peningkatan 

hasil belajar siswa. Penerapan Model Kooperatif Tipe Student Teams-

Achievement Divisions (STAD) dalam pembelajaran perlu dipadukan dengan 

metode pembelajaran yang tepat dan pengawasan yang lebih terhadap siswa. 

Hal ini dimaksudkan agar data hasil belajar yang diperoleh akurat. 
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MODUL AJAR 

KELAS KONTROL 

Penyusun  : Shelsy Prisay Nasution 

Sekolah  : SMA Negeri 3 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Geografi 

Kelas/Semester : X/Genap 

Materi   : Dinamika Atmosfer 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

A. Tujuan Pembelajaran 

Face CP : E 

Domain CP : Memahami dasar-dasar dinamika Atmosfer 

 

Tujuan Pembelajaran 

Melalui  pembelajaran Discovery Learning peserta  didik  dapat  

menyimpulkan  fenomena-fenomena yang terjadi di setiap lapisan 

atmosfer serta mampu mengkomunikasikan perubahanatmosfer dan 

dampaknya bagi kehidupan dan menjadikan siswa menjadi manusia secara 

mandiridan bernalar kritis. 

Kata Kunci :  Proses perubahan bentuk muka bumi, Atmosfer 

Pertanyaan Inti : 

1. Apakah perbedaan cuaca dan iklim ? 

2. Bagaimana menentukan iklim suatu wilayah ? 

3. Perubahan iklim global dunia apakah menjadi hal yang harus kita 

khawatirkan ? apakah dampak yang terjadi dari adanya perubahan 

iklim global ? 

4. Apakah pengaruh cuaca dan iklim bagi kehidupan ? 

Pengetahuan dan atau keterampilan yang harus dimiliki siswa 

1. Kemampuan untuk menjelaskan karakteristik lapisan atmosfer 

2. Kemampuan untuk mengidentifikasi gejala optik yang terjadi di 

lapisan atmosfer 

3. Kemampuan untuk menguraikan unsur-unsur cuaca dan iklim 

4. Kemampuan untuk menguraikan pengukuran unsur cuaca 

 

 



 

 

 

 

B. Profil Pelajaran Pancasila 

 Pelajar menjadi pribadi yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa (berempati pada orang lain)  

 Mandiri (memiliki insiatif dan bekerja secara mandiri dalam 

melaksanakan keterampilan proses, percaya diri, mengembangkan 

kendali dan disiplin diri)Gotong Royong  

 Bernalar kritis ( mampu memproses informasi dan gagasan, 

melakukan evaluasi terhadap prosedur yang dilakukan, 

mengevaluasi dan merefleksi pemikiran)Kreatif  

 kreatif ( menghasilkan karya atau gagasan atau tindakan yang 

orisinil )  

 Bergotong-royong (berkolaborasi dalam menyelesaikan projek 

sederhana, melakukan komunikasi untuk mencapai tujuan bersama) 

C. Sarana dan Prasarana 

 Laptop 

 Alat tulis, papan tulis, spidol 

 Projector 

 Gambar terkait dengan materi 

D. Target Siswa 

 Siswa Reguler/ Tipikal  

 Siswa dengan hambatan belajar  

 Siswa Cerdas Istimewa Berbakat (CIB)  

 Siswa dengan ketentuan (tunanetra, tunarungu, tunagrahita, 

tunadaksa, tunalaras, tunaganda) 

E. Jumlah Siswa 

36 peserta didik (dapat dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota 

kelompok ketika jumlah siswa lebih sedikit atau lebih banyak dari 36). 

F. Ketersedia Materi 

 Pengayaan untuk siswa CIBI : YA  

 Alternatif penjelasan/metode : YA 

G. Model Pembelajaran 

Discovery Learning 

H. Materi ajar, alat dan bahan dan sumber belajar 

Materi Ajar 

- Atmosfir berasal dari kata atmos berarti uap dan sphaira berarti 

lapisan. 

- Keberadaan udara dalam lapisan atmosfir sangatlah penting bagi 

kehidupan manusia dan mahluk hidup lainnya untuk bernafas. 

- Atmosfir sebagai lapisan pelindung bumi memiliki beberapa sifat 



 

 

 

 

berikut: 1) Tidak memiliki warna, tidak berbau, dan tidak memiliki 

wujud, hanya bisa dirasakan oleh indra perasa kita dalam bentuk 

angin. 2) Memiliki berat sehingga dapat menyebabkan tekanan. 3) 

Memiliki sifat dinamis dan elastis yang dapat mengembang dan 

mengerut. 

- Atmosfir merupakan lapisan udara yang terdiri atas banyak unsur gas, 

seperti nitrogen (N2), oksigen (O2), argon (Ar), dan karbondioksida (CO2) 

sebagai unsur utama dan unsur lainnya seperti Neon (Ne), Helium (He), 

Ozon (O3), Hidrogen (H2), Krypton (Kr), Metana (CH4), dan Xenon (Xe). 

Alat dan bahan yang diperlukan 

 Laptop/komputer yang akan digunakan menyusun makalah dan 

sarana prasarana. 

 Projector untuk melakukan presentasi/kolaborasi di ruang kelas 

 Layar projector yang dipergunakan sebagai sarana presentasi 

Sumber Pembelajaran 

Buku Erlangga 

I. Kegiatan Pembelajaran Utama 

Pengaturan siswa 

 Individu   

Metode 

 Student Teams-Achievement Divisions (STAD)  

 Ceramah, Tanya jawab, dan diskusi 

J. Asesment 

Menilai ketercapaian tujuan pembelajaran: 

 Asesmen individu 

 Asesmen kelompok 

K. Persiapan Pembelajaran 

 Guru mempersiapkan materi presentasi pembelajaran baik dalam 

bentuk power point dan modul 

 Guru menyiapakan gambar yang sesuai dengan materi yang 

dibahas 

 Membuat peraturan teknis kegiatan pembelajaran 

 

L. Urutan Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Kegiatan Pembelajaran Rencana 

Waktu 

Kegiatan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan     10 



 

 

 

 

Awal salam, berdoa bersama sebagai perwujudan rasa 

syukur serta melakukan presensi siswa, untuk 

menumbuhkan karakter sesuai profil pelajar 

Pancasila yaitu beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan YME 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai pada pertemuan yang 

sedang berlangsung  

3. Guru akan menyampaikan pembahasan materi 

pada pertemuan sebelumnya untuk melakukan 

reviu bersama-sama dengan peserta didik guna 

mengingatkan kembali materi mengenai 

dinamika litosfer serta mengaitkan dengan 

materi yang akan di bahas 

Menit 

Kegiatan 

Inti 

1. Melalui penjelasan materi dan siswa dapat 

mengutarakan isi materi. 

2. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat 

memahami pengertian materi. 

3. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 

diketahui siswa. 

4. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan 

kesalahan pemahaman, memberikan penguatan 

dan penyimpulan. 

    70 

Menit 

Kegiatan 

Akhir 

1. Mengulang dan menyimpulkan isi materi. 10 Menit 

 

 

 

 

 

                                  



 

 

 

 

                                                                       Pekanbaru, 14 Maret 2023 

 

     Mengetahui,  

     Guru Geografi                     Mahasiswa 

 

 

 

      Kasni Murnizar, S. Pd                                                     Shelsy Prisay Nasution 

  



 

 

 

 

MODUL AJAR 

KELAS EKSPERIMEN 

Penyusun  : Shelsy Prisay Nasution 

Sekolah  : SMA Negeri 3 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Geografi 

Kelas/Semester : X/Genap 

Materi   : Dinamika Atmosfer 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

M. Tujuan Pembelajaran 

Face CP : E 

Domain CP : Memahami dasar-dasar dinamika Atmosfer 

 

Tujuan Pembelajaran 

Melalui  pembelajaran  Student Teams-Achievement Divisions (STAD)  

peserta  didik  dapat  menyimpulkan  fenomena-fenomena yang terjadi di 

setiap lapisan atmosfer serta mampu mengkomunikasikan 

perubahanatmosfer dan dampaknya bagi kehidupan dan menjadikan siswa 

menjadi manusia secara mandiridan bernalar kritis. 

Kata Kunci :  Proses perubahan bentuk muka bumi, Atmosfer 

Pertanyaan Inti : 

5. Apakah perbedaan cuaca dan iklim ? 

6. Bagaimana menentukan iklim suatu wilayah ? 

7. Perubahan iklim global dunia apakah menjadi hal yang harus kita 

khawatirkan ? apakah dampak yang terjadi dari adanya perubahan 

iklim global ? 

8. Apakah pengaruh cuaca dan iklim bagi kehidupan ? 

Pengetahuan dan atau keterampilan yang harus dimiliki siswa 

5. Kemampuan untuk menjelaskan karakteristik lapisan atmosfer 

6. Kemampuan untuk mengidentifikasi gejala optik yang terjadi di 

lapisan atmosfer 

7. Kemampuan untuk menguraikan unsur-unsur cuaca dan iklim 

8. Kemampuan untuk menguraikan pengukuran unsur cuaca 

N. Profil Pelajaran Pancasila 

 Pelajar menjadi pribadi yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa (berempati pada orang lain)  



 

 

 

 

 Mandiri (memiliki insiatif dan bekerja secara mandiri dalam 

melaksanakan keterampilan proses, percaya diri, mengembangkan 

kendali dan disiplin diri) Gotong Royong  

 Bernalar kritis (mampu memproses informasi dan gagasan, 

melakukan evaluasi terhadap prosedur yang dilakukan, 

mengevaluasi dan merefleksi pemikiran) Kreatif  

 kreatif (menghasilkan karya atau gagasan atau tindakan yang 

orisinil)  

 Bergotong-royong (berkolaborasi dalam menyelesaikan projek 

sederhana, melakukan komunikasi untuk mencapai tujuan bersama) 

O. Sarana dan Prasarana 

 Laptop 

 Alat tulis, papan tulis, spidol 

 Projector 

 Gambar terkait dengan materi 

P. Target Siswa 

 Siswa Reguler/ Tipikal  

 Siswa dengan hambatan belajar  

 Siswa Cerdas Istimewa Berbakat (CIB)  

 Siswa dengan ketentuan (tunanetra, tunarungu, tunagrahita, 

tunadaksa, tunalaras, tunaganda) 

Q. Jumlah Siswa 

36 peserta didik (dapat dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota 

kelompok ketika jumlah siswa lebih sedikit atau lebih banyak dari 36). 

R. Ketersedia Materi 

 Pengayaan untuk siswa CIBI : YA  

 Alternatif penjelasan/metode : YA 

S. Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) 

T. Materi ajar, alat dan bahan dan sumber belajar 

Materi Ajar 

- Atmosfir berasal dari kata atmos berarti uap dan sphaira berarti 

lapisan. 

- Keberadaan udara dalam lapisan atmosfir sangatlah penting bagi 

kehidupan manusia dan mahluk hidup lainnya untuk bernafas. 

- Atmosfir sebagai lapisan pelindung bumi memiliki beberapa sifat 

berikut: 1) Tidak memiliki warna, tidak berbau, dan tidak memiliki 

wujud, hanya bisa dirasakan oleh indra perasa kita dalam bentuk 

angin. 2) Memiliki berat sehingga dapat menyebabkan tekanan. 3) 

Memiliki sifat dinamis dan elastis yang dapat mengembang dan 

mengerut. 



 

 

 

 

- Atmosfir merupakan lapisan udara yang terdiri atas banyak unsur gas, 

seperti nitrogen (N2), oksigen (O2), argon (Ar), dan karbondioksida (CO2) 

sebagai unsur utama dan unsur lainnya seperti Neon (Ne), Helium (He), 

Ozon (O3), Hidrogen (H2), Krypton (Kr), Metana (CH4), dan Xenon (Xe). 

Alat dan bahan yang diperlukan 

 Laptop/komputer yang akan digunakan menyusun makalah dan 

sarana prasarana. 

 Projector untuk melakukan presentasi/kolaborasi di ruang kelas 

 Layar projector yang dipergunakan sebagai sarana presentasi 

Sumber Pembelajaran 

Buku Erlangga 

U. Kegiatan Pembelajaran Utama 

Pengaturan siswa 

 Kelompok  

Metode 

 Student Teams-Achievement Divisions (STAD)  

 Diskusi 

V. Asesmen 

Menilai ketercapaian tujuan pembelajaran: 

 Asesmen individu 

 Asesmen kelompok 

W. Persiapan Pembelajaran 

 Guru mempersiapkan materi presentasi pembelajaran baik dalam 

bentuk power point dan modul 

 Guru menyiapakan gambar yang sesuai dengan materi yang 

dibahas 

 Membuat peraturan teknis kegiatan pembelajaran 

X. Urutan Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Kegiatan Pembelajaran Rencana 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

4. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam, berdoa bersama sebagai perwujudan rasa 

syukur serta melakukan presensi siswa, untuk 

menumbuhkan karakter sesuai profil pelajar 

Pancasila yaitu beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan YME 

    10 

Menit 



 

 

 

 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai pada pertemuan yang 

sedang berlangsung  

6. Guru akan menyampaikan pembahasan materi 

pada pertemuan sebelumnya untuk melakukan 

reviu bersama-sama dengan peserta didik guna 

mengingatkan kembali materi mengenai 

dinamika litosfer serta mengaitkan dengan 

materi yang akan di bahas 

7. Guru mengaitkan materi pembelajaran yang 

akan dipelajari dengan kehidupan sehari-hari, 

yang berkaitan dengan berpikir spasial/spatial 

thingking dan penerapan keterampilan gegorafi 

sebagai landasan pada dinamika atmosfer dalam 

kehidupan sehari hari. 

Kegiatan 

Inti 

5. Menyampaikan tujuan yang ingin dicapai pada 

pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa 

untuk belajar. 

6. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, di mana 

setiap kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa yang 

memprioritaskan heterogenitas (keragaman) 

kelas dalam prestasi akademik, gender/jenis 

kelamin, rasa atau etnik. 

7. Guru menyampaikan materi pelajaran terlebih 

dahulu menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin 

dicapai pada pertemuan tersebut serta 

pentingnya pokok bahasan tersebut dipelajari. 

8. Siswa belajar dalam kelompok yang telah 

dibentuk. Guru menyiapkan lembaran kerja 

sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga 

semua anggota menguasai dan masing-masing 

memberikan kontribusi. 

    70 

Menit 



 

 

 

 

9. Guru mengevaluasi hasil belajar melalui 

pemberian kuis tentang materi yang dipelajari 

dan juga melakukan penilaian terhadap 

presentasi hasil kerja masing-masing kelompok. 

10. Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa 

hasil kerja siswa dan diberikan angka dengan 

rentang 0-100. Selanjutnya pemberian 

penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat 

dilakukan oleh guru. 

Kegiatan 

Akhir 

2. Peserta didik bersama guru menarik simpulan 

atas seluruh pembelajaran yang telah dilakukan 

hari ini dan kesesuaiannya dengan tujuan 

pembelajaran. 

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa dan 

ditutup dengan salam. 

10 Menit 

                                  

                                                                       Pekanbaru, 15 Maret 2023 

 

     Mengetahui,  

     Guru Geografi                     Mahasiswa 
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LEMBAR OBSERVASI 

Lembar Observasi Kegiatan Guru dalam Mata Pelajaran Geografi dengan Model 

Pembelajaran Student Teams Achievement Division(STAD) 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Pekanbaru 

Kelas/Semester : X/ Genap 

Pokok Bahasan : Dinamika Atmosfer 

Pertemuan  : Pertama 

Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia dengan ketentuan berikut : 

No Kegiatan yang diamati Kriteria Skor 

1 2 3 4 5 

1 Penyampaian Tujuan dan 

Motivasi, Menyampaikan 

tujuan yang ingin dicapai pada 

pembelajaran tersebut dan 

memotivasi siswa untuk 

belajar. 

      

2 Pembagian kelompok, Siswa 

dibagi dalam beberapa 

kelompok, di mana setiap 

kelompoknya terdiri dari 4-5 

siswa yang memprioritaskan 

heterogenitas (keragaman) 

kelas dalam prestasi akademik, 

gender/jenis kelamin, rasa atau 

etnik. 

      

3 Presentasi dari Guru, Guru 

menyampaikan materi 

pelajaran terlebih dahulu 

menjelaskan tujuan pelajaran 

yang ingin dicapai pada 

pertemuan tersebut serta 

pentingnya pokok bahasan 

tersebut dipelajari. 

      

4 Kegiatan Belajar dalam Tim, 

Siswa belajar dalam kelompok 

yang telah dibentuk. Guru 

menyiapkan lembaran kerja 

sebagai pedoman bagi kerja 

kelompok, sehingga semua 

anggota menguasai dan 

masing-masing memberikan 

      



 

 

 

 

kontribusi. 

5 Kuis, Guru mengevaluasi hasil 

belajar melalui pemberian kuis 

tentang materi yang dipelajari 

dan juga melakukan penilaian 

terhadap presentasi hasil kerja 

masing-masing kelompok. 

      

6 Penghargaan Prestasi Tim, 

Setelah pelaksanaan kuis, guru 

memeriksa hasil kerja siswa 

dan diberikan angka dengan 

rentang 0-100. Selanjutnya 

pemberian penghargaan atas 

keberhasilan kelompok dapat 

dilakukan oleh guru. 

      

Jumlah       

 

  



 

 

 

 

INSTRUMEN TES 

MATERI DINAMIKA ATMOSFER 

Nama : 

Kelas : 

Jawablah soal ini dengan benar! 

1. Lapisan udara tempat terjadinya pembakaran benda luar angkasa disebut ……  

a. Troposfer  

b. Stratosfer 

c. Mesosfer 

d. Eksosfer 

e.   Stratopause 

2. Partikel yang bertebaran di udara dikenal dengan istilah …. 

a. Gas 

b. Asap 

c. Debu 

d. Aerosol 

e. Udara 

3. Udara yang dikatakan lembab adalah udara yang mengandung …. 

a. Gas 

b. Aerosol 

c. Angin  

d. Uap air 

e. Minyak 

4. Lapisan udara yang paling dekat dengan permukaan bumi yaitu …. 

a. Troposfer 

b. Mesosfer 

c. Thermosfer 

d. Stratosfer 

e. Ionosfer 

5. Lapisan udara yang berfungsi memantulkan gelombang radio ialah …. 

a. Ionosfer 

b. Stratosfer 

c. Thermosfer 

d. Mesosfer 

e. Troposfer 



 

 

 

 

6. Satuan tekanan udara adalah …. 

a. barometer 

b. termometer 

c. anometer 

d. milibar 

e. celcius 

7. Ilmu yang secara khusus mempelajari seluk beluk cuaca dinamakan .....  

a. geografi 

b. geofisika 

c. klimatologi 

d. hidrologi 

e. meteorologi 

8. Perhatikan faktor-faktor di bawah ini! 

1) Luas daerah 

2) Kondisi awan 

3) Pola pemakaian/penggunaan lahan 

4) Lamanya penyinaran matahari 

5) Jenis vegetasi. 

Faktor yang memengaruhi banyak sedikitnya panas matahari yang didapat 

oleh bumi diperlihatkan nomor… 

a.  1) dan 2) 

b.  2) dan 3) 

c.  2) dan 4) 

d.  3) dan 4) 

e.  4) dan 5) 

9. Perhatikan pertanyaan-pertanyaan berikut ! 

1) Massa udara yang bersifat panas dan mengandung banyak uap bertemu 

dengan massa udara yang bersifat dingin. 

2) Massa udara panas lalu naik, kemudian terjadi kondensasi, setelah itu turun 

hujan. 

Hujan yang terjadi karena proses tersebut merupakan hujan ….. 

a. Zenithal 

b. Orografis 

c. Monsun 

d. Sinklonal 

e. Frontal 

10. Perhatikan jenis awan di bawah ini! 

1) Cirrostratus 

2) Cirrocumulus 

3) Nimbostratus 



 

 

 

 

4) Stratocumulus 

5) Cumulonimbus 

Jenis awan yang tergorong kategori awan rendah dapat dilihat pada nomor ….. 

a. 1) dan 2) 

b. 1) dan 3) 

c. 2) dan 4) 

d. 3) dan 4) 

e. 4) dan 5) 

11. Terjadinya pemanasan global ditandai dengan terjadinya kebocoran lapisan 

ozon dan atmosfer. Unsur gas yang mempengaruhi perubahan iklim global dan 

merusak lapisan ozon yaitu ….. 

a. Hidrogen 

b. Belerang 

c. Nitrogen 

d. Amonia 

e.  Karbon dioksida 

12. Perubahan uap air menjadi titik-titik air karena mengalami kenaikan tempat 

dinamakan …. 

a. intersepsi 

b. infiltrasi 

c. aurora 

d. kondensasi 

e. evapotranspirasi 

13. Pembagian iklim Koppen di dasarkan pada hal-hal berikut, kecuali …. 

a. Jenis vegetasi 

b. Temperature  

c. Jenis fauna 

d. Curah hujan 

e. Ketinggian tempat 

14. Di wilayah yang bergunung-gunung sangat berpeluang besar untuk terjadinya 

jenis hujan …. 

a. orografis 

b. konveksi 

c. frontal 

d. zenithal 

e. asam 

15. Tipe iklim di Indonesia adalah tropik yang bersifat lembap, sebab ……. 

a. merupakan negara meritim 

b. terletak di khatulistiwa 

c. diapit dua benua besar 



 

 

 

 

d. sebagian besar masyarakatnya petani 

e. terletak di khatulistiwa dan merupakan negara maritime 

16. Nimbo Stratus tergolong awan rendah yang mempunyai bentuk....  

a. tidak beraturan 

b. kecil-kecil banyak 

c. luas dan tebal 

d. bola-bola 

e. sangat luas 

17. Hujan orografis terjadi karena udara yang mengandung uap air bergerak naik 

ke....  

a. bawah awan 

b. atas laut 

c. atas awan 

d. atas pegunungan 

e. bawah pegunungan 

18. Iklim matahari memiliki penggolongan sebagai berikut…  

a. iklim tropis, subtropis, sedang, dan dingin 

b. iklim sedang, kutub utara, dan dingin 

c. iklim kutub utara, sedang, dan kutub selatan 

d. iklim dingin, kutub selatan, dan kutub utara 

e. iklim dingin, sedang, dan tropis 

19. Memprediksi hujan dapat dilakukan salah satunya dengan melihat kondisi 

keawanan. Awan yang berpotensi mengakibatkan hujan dan ketinggiannya 

vertikal yaitu …  

a. Cirrocumulus 

b. Cumulonimbus 

c. Cirrostrarus 

d. Nimbostratus 

e. Altostratus 

20. Jenis angin yang panas dan memilikisifat kering sering dinamakan angin fohn. 

Jenis angin tersebut di Indonesia antara lain angin bohorok yang terjadi di.......  

a. Probolinggo (jawa timur) 

b. Deli serdang (sumatera utara) 

c. Makassar (Sulawesi selatan) 

d. Cirebon (jawa barat) 

e. Biak (papua)



 

 
 

LAMPIRAN 16 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 17 Peta Lokasi Penelitian 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 18 Peta Denah Sekolah 
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